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ABSTRAK 
 

Dalam masyarakat modern, kemasan makanan tidak hanya berfungsi sebagai 
pelindung produk, tetapi juga telah berkembang menjadi sarana komunikasi yang 
efektif dan media branding antara produsen dan konsumen. Sayangnya, banyak 
pelaku usaha kuliner, termasuk kafe Whats Up yang berdiri sejak 2015, belum 
memaksimalkan potensi kemasan sebagai alat branding. Hal ini terlihat dari 
kemasan lunch box kafe Whats Up yang masih polos dan belum mencerminkan 
identitas merek. Padahal, kemasan yang menarik dapat menciptakan kesan 
pertama yang positif, membangun loyalitas pelanggan, memperkuat identitas 
merek, serta memberikan pengalaman berkesan bagi konsumen. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang desain kemasan lunch box yang menarik, modern, 
kekinian dan mampu merepresentasikan identitas kafe Whats Up. Metode yang 
digunakan adalah mix methods, yaitu gabungan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan supervisor kafe, studi 
literatur, observasi, survei, serta analisis SWOT. Proses perancangan dimulai 
dengan pembuatan mind mapping untuk menggali kata kunci visual yang menjadi 
dasar konsep desain. Kata kunci tersebut kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
moodboard. Selanjutnya, dibuat beberapa sketsa alternatif desain yang kemudian 
didigitalisasi menjadi desain visual yang utuh. Desain akhir diterapkan dalam 
bentuk mockup sebagai simulasi kemasan nyata. Hasil perancangan adalah desain 
kemasan lunch box untuk kafe Whats Up yang tampil menarik, kekinian, dan 
modern. Desain ini menggunakan ilustrasi line art serta dilengkapi dengan elemen 
visual seperti logo kafe, informasi kontak, media sosial, dan alamat kafe. Dengan 
tampilan yang lebih profesional dan identitas merek yang kuat, kemasan ini 
diharapkan mampu menarik lebih banyak pelanggan, meningkatkan citra merek, 
serta memperkuat daya saing kafe Whats Up di industri kuliner. 
 
Kata Kunci: Branding, Desain Kemasan, Kafe, Kuliner, Lunch Box. 
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ABSTRACT 
 

 
In modern society, food packaging no longer serves solely as product protection, 
but has evolved into an effective means of communication and a branding medium 
between producers and consumers. Unfortunately, many culinary business 
players, including Whats Up cafe which has been established since 2015, have not 
yet maximized the potential of packaging as a branding tool. This is evident from 
the lunch box packaging of Whats Up cafe, which remains plain and does not 
reflect the brand identity. In fact, attractive packaging can create a positive first 
impression, build customer loyalty, strengthen brand identity, and provide a 
memorable experience for consumers. This study aims to design lunch box 
packaging that is attractive, modern, trendy, and able to represent the identity of 
Whats Up cafe. The method used is a mix of quantitative and qualitative 
approaches. Data was collected through interviews with the cafe supervisor, 
literature studies, observations, surveys, and SWOT analysis. The design process 
began with the creation of a mind map to explore visual keywords that served as 
the basis for the design concept. These keywords were then visualized in a 
moodboard. Next, several alternative design sketches were created and then 
digitized into complete visual designs. The final design was applied in the form of 
a mockup to simulate the actual packaging. The result of this design process is a 
lunch box packaging for Whats Up cafe that appears attractive, trendy, and 
modern. The design uses line art illustrations and is complemented with visual 
elements such as the cafe logo, contact information, social media, and address. 
With a more professional appearance and a stronger brand identity, this 
packaging is expected to attract more customers, enhance brand image, and 
strengthen Whats Up cafe's competitiveness in the culinary industry. 
 
Keywords: Branding, Cafe, Culinary, Lunch Box, Packaging Design . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Di tengah masyarakat modern, kemasan makanan telah menjadi lebih dari 

sekadar wadah pelindung. Kemasan kini berperan sebagai media komunikasi yang 

efektif antara produsen dan konsumen. Masalah yang sering muncul adalah 

banyaknya bisnis kuliner yang kurang memanfaatkan kemasan sebagai sarana 

branding. Kemasan yang menarik tidak hanya mampu menciptakan kesan 

pertama yang positif dan membangun loyalitas pelanggan, tetapi juga dapat 

mencerminkan identitas merek yang kuat serta memberikan pengalaman yang 

berkesan bagi pelanggan (Aryani et al., 2022). Fenomena ini semakin terlihat 

seiring dengan meningkatnya persaingan di industri kuliner, di mana konsumen 

tidak hanya mencari makanan yang lezat, tetapi juga pengalaman yang 

menyenangkan, termasuk dari segi kemasan. 

Fenomena ini didukung oleh perkembangan gaya hidup masyarakat yang 

semakin memperhatikan estetika. Kemasan dengan desain menarik kini menjadi 

nilai tambah yang banyak dicari, terutama oleh generasi muda. Selain berfungsi 

sebagai pelindung produk, kemasan juga menjadi sarana utama untuk 

menyampaikan identitas merek dan membangun citra positif. Dengan 

meningkatkan kualitas kemasan dari yang biasa menjadi lebih rapi dan standar, 

produk akan terlihat lebih profesional dan menarik, sehingga mampu menarik 

perhatian konsumen serta mendorong peningkatan penjualan (Widiati, 2020). 

Desain kemasan yang kreatif dan inovatif tidak hanya memperkuat daya tarik 

produk, tetapi juga membantu membedakan merek dari pesaing. 

Pentingnya desain dalam kemasan tidak bisa diabaikan. Desain yang baik 

tidak hanya mencakup estetika visual, tetapi juga fungsionalitas dan kesesuaian 

dengan nilai-nilai merek. Desain kemasan yang menarik dapat menciptakan 

pengalaman bagi pelanggan, meningkatkan kepuasan, dan mendorong pembelian 

ulang. Desain kemasan yang dirancang dengan tepat dan efektif dapat 

1 

https://www.zotero.org/google-docs/?CLOaxk
https://www.zotero.org/google-docs/?F9PT6l
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meningkatkan kesadaran merek dan mendongkrak penjualan (Fajarani & 

Hestiningtyas, 2024) Selain itu, desain kemasan dengan identitas brand dapat 

memperkuat citra merek dan membuatnya lebih mudah diingat oleh konsumen 

(Rimbawan et al., 2024). 

Kafe Whats Up, yang berdiri sejak tahun 2015, sebagai salah satu kafe 

kekinian berlokasi di Depok yang menawarkan makanan dan minuman, sebagai 

pelaku bisnis kuliner. Seiring perkembangannya, kafe Whats Up menyadari 

pentingnya kemasan sebagai media branding yang mampu memperkuat citra 

merek, media promosi, brand awareness dan meningkatkan penjualan. Namun, 

permasalahan muncul pada kemasan lunch box yang selama ini digunakan. 

Kemasan lunch box berbahan kraft polos tanpa ada informasi dan belum 

mempresentasikan brand. Hal ini membuat kemasan lunch box kafe Whats Up 

belum mampu menonjolkan identitas brand dan tidak efektif sebagai media 

promosi. 

Melihat permasalahan ini, diperlukan solusi untuk menciptakan desain 

kemasan yang lebih menarik, kekinian. Desain kemasan yang kreatif tidak hanya 

akan meningkatkan estetika, tetapi juga dapat memperkuat identitas brand dan 

memberikan pengalaman yang berkesan bagi pelanggan (Purnamasari et al., n.d., 

2024) Dengan demikian, inovasi dalam desain kemasan ini diharapkan dapat 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing kafe Whats Up di 

industri kuliner yang terus berkembang. 

Solusi yang ditawarkan adalah dengan merancang kemasan modern secara 

visual pada permukaannya, dan memiliki fitur tambahan untuk memudahkan 

konsumen dalam konsumsi produk. Fitur kemasan yang inovatif tidak hanya akan 

meningkatkan fungsionalitas, tetapi juga memberikan kesan modern. Selain itu, 

desain visual yang menarik dan sesuai dengan identitas brand kafe Whats Up 

akan membantu memperkuat citra merek dan membuatnya lebih mudah diingat 

oleh konsumen. Dengan menggabungkan estetika, fungsionalitas, dan nilai-nilai 

brand, kemasan baru ini diharapkan dapat menjadi media branding yang efektif 

dan mendukung pertumbuhan bisnis kafe Whats Up di masa yang akan datang. 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?XTWX3m
https://www.zotero.org/google-docs/?XTWX3m
https://www.zotero.org/google-docs/?Pc070H
https://www.zotero.org/google-docs/?36lSIe
https://www.zotero.org/google-docs/?36lSIe
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang dapat disimpulkan adalah bagaimana perancangan desain kemasan 

lunch box yang dapat merepresentasikan kafe Whats Up. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunannya, ditentukan ruang lingkup pembahasan pada tugas 

akhir perancangan desain kemasan kafe Whats Up, yaitu sebagai berikut: 

1. Proses perancangan desain kemasan untuk kafe Whats Up. 

2. Penerapan prinsip serta elemen desain grafis dalam kemasan. 

3. Pengaplikasian desain kemasan pada media pendukung lainnya. 

1.4  Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Pada penyusunan proses laporan perancangan desain kemasan memiliki 

tujuan, adapun tujuannya sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses perancangan desain kemasan kafe Whats Up. 

2. Menjelaskan penerapan prinsip dan elemen desain grafis yang digunakan 

dalam perancangan desain kemasan . 

3. Menjelaskan penerapan desain kemasan pada media turunan. 

1.4.2 Manfaat  

Pada penyusunan proses laporan perancangan desain kemasan memiliki 

manfaat yang terbagi menjadi dua poin yaitu untuk kafe Whats Up, pelanggan, 

keilmuan Desain Grafis, sebagai berikut: 

1. Untuk Kafe Whats Up 

Memberikan solusi desain kemasan yang lebih menarik, fungsional, dan 

efektif dalam memperkuat branding serta promosi kafe. 

2. Untuk Keilmuan Desain Grafis 

Menambah referensi dalam penerapan prinsip dan elemen desain grafis pada 

kemasan makanan sebagai media branding serta dapat dijadikan referensi 

atau studi kasus dalam bidang desain kemasan di dunia industri kuliner. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Dibutuhkan sebuah sistematika penulisan dalam penyusunan perancangan 

tugas akhir untuk menggambarkan secara garis besar perancangan desain kemasan 

yang terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang perancangan desain kemasan untuk 

meningkatkan brand awareness kafe Whats Up, didasarkan pada 

permasalahan, fenomena, serta kondisi ideal dan aktual di masyarakat. 

Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, dan 

manfaat dari perancangan tugas akhir. 

BAB II    LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi penjabaran teori terkait dengan judul laporan tugas 

akhir yang akan digunakan dalam penelitian desain grafis dan menjadi 

pondasi yang mencakup berbagai teori, konsep dan prinsip dari 

pemahaman yang berkaitan dengan topik penulisan laporan tugas akhir. 

BAB III   METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini, menjelaskan proses pengumpulan data yang diperlukan 

dalam penelitian, profil klien, penjelasan metode riset, analisis data, dan 

arahan kreatif. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini memaparkan hasil dari pembahasan perancangan desain 

kemasan diawali dengan konsep visual, struktur kemasan, proses 

desain, visualisasi desain, penerapan desain, pembuatan serta penerapan 

media pendukung dan pertimbangan produksi. 

BAB V    PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan, saran dari hasil penelitian 

Laporan Tugas Akhir yang telah dibuat serta pemberian saran kepada 

pembaca terkait Perancangan Desain Kemasan Sebagai Media 

Branding Kafe Whats Up. 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Perancangan desain kemasan sebagai media branding kafe Whats Up 

menghasilkan sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan kemasan produk lunch box Kafe Whats Up merupakan hasil 

proses kreatif bertahap yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan 

karakteristik brand. Proses diawali dengan identifikasi masalah utama, yakni 

kebutuhan kemasan yang fungsional sekaligus merepresentasikan identitas 

visual kafe. Analisis didasarkan pada kebiasaan target pasar, yaitu mahasiswa 

dan pengunjung muda yang aktif dan dinamis. Eksplorasi ide dilakukan 

melalui mind mapping dan moodboard untuk menentukan arah visual, 

dilanjutkan dengan pengembangan sketsa hingga terpilih satu konsep utama. 

Konsep tersebut kemudian divisualisasikan secara digital dengan konsistensi 

elemen desain. Prototipe fisik juga dibuat untuk menguji skala, kejelasan 

elemen, dan fungsi kemasan secara langsung. Selain estetika, aspek teknis 

produksi dan efisiensi biaya turut diperhatikan agar desain dapat 

direalisasikan secara optimal oleh pihak kafe. 

2. Dalam perancangan kemasan ini, prinsip-prinsip dasar desain grafis 

diintegrasikan secara cermat untuk membentuk visual yang seimbang dan 

komunikatif. Keseimbangan dicapai melalui tata letak elemen yang 

proporsional di setiap sisi kemasan. Kesatuan dibangun dari konsistensi 

warna merah dominan, gaya ilustrasi line art bertema kafe, serta tipografi 

modern yang menggambarkan karakter muda dan kasual dari Whats Up. 

Irama visual hadir melalui repetisi elemen grafis ringan yang menciptakan 

kesan bergerak tanpa membebani visual. Penekanan diberikan pada ilustrasi 

utama di bagian depan dan logo brand yang dibuat mencolok, agar konsumen 

langsung mengenali identitas kafe. Selain itu, area kosong (white space) 
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diatur agar elemen informasi tetap terbaca jelas tanpa terlihat padat atau 

sesak. Seluruh prinsip ini diterapkan tidak hanya demi estetika, tetapi untuk 

memperkuat daya tarik visual sekaligus memudahkan pengguna dalam 

berinteraksi dengan kemasan. 

3. Konsep visual kemasan lunch box menggunakan material kertas ivory 300 

gsm dengan laminasi bagian dalam glossy yang tahan minyak. Inovasi berupa 

fitur selipan sendok juga ditambahkan untuk menambah nilai guna. Desain ini 

kemudian diterapkan pada berbagai media turunan seperti poster promosi 

digital, goodie bag, label cup minuman, hingga paper wrapping untuk 

makanan ringan. Seluruh media tersebut dirancang agar konsisten secara 

visual, baik dari segi warna, ilustrasi, hingga gaya tipografi, sehingga 

membentuk satu kesatuan identitas visual yang kuat. Dengan pendekatan ini, 

branding kafe Whats Up tidak hanya hadir dalam kemasan utama, tetapi juga 

meresap ke seluruh materi komunikasi yang digunakan baik secara langsung 

di tempat maupun secara online. Desain yang dihasilkan diharapkan mampu 

meningkatkan kesan profesional, memperkuat brand, dan memberikan 

pengalaman menyenangkan bagi konsumen saat menikmati produk dari kafe 

Whats Up. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan, baik kepada pihak klien dan acuan untuk 

pengembangan penelitian di masa mendatang: 

1. Untuk bersaing di industri kuliner, kafe Whats Up perlu menjaga konsistensi 

visual kemasan sebagai strategi branding. Kemasan berperan menyampaikan 

identitas, kualitas, dan membangun citra profesional yang membedakan dari 

kompetitor. 

2. Meskipun desain sudah dibuat dengan format warna CMYK, hasil cetaknya 

tetap mengalami perubahan warna. Karena itu, perlu dilakukan uji cetak 

(proofing) terlebih dahulu untuk memastikan warna cetakan sesuai dengan 

desain. 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Bimbingan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara Whats Up 

10 Februari 2025 

Q: Tabah Eriq Setiawan (Narasumber)  

A: Bapak Erdi (Klien Kafe Whats Up Depok) 

 

Q: Boleh dijelaskan untuk profil dari whats up, sejarahnya, kapan didirikan dan 

oleh siapa? 

A: Awal mulai berdiri nya cafe what's up. Alumni BINUS Valentino Ivan Lie dan 

ayu zulia. Mereka rekan satu kampus, awal nya mereka ingin membuka usaha, 

yang gampang teringat dengan orang².spontan mereka menyebut nama whatsapp 

(Aplikasi Chat) karna pada tahun itu aplikasi whatsapp sering digunakan untuk 

chatting. Tahun 2015, Ivan mulai merintis What’s Up Café. Menyasar mahasiswa 

sebagai target pasarnya, usaha inilah yang kini masih terus bertahan hingga 

membuka cabang di belasan kota, termasuk Bandung, Depok, Semarang, hingga 

di luar Pulau Jawa seperti Manado dan Pontianak. Sebelum merintis What’s Up 

Café dan mengembangkan belasan cabang seperti sekarang, alumni BINUS 

University ini melakukan riset terlebih dahulu di lingkungan kampus tempatnya 

menuntut ilmu. Dari hasil riset, Ivan menyimpulkan jika mi instan adalah salah 

satu makanan yang banyak disukai mahasiswa di sekitar lokasi usahanya. Ia pun 

menjadikan mi instan sebagai menu utama.Dengan tujuan menjadi kiblat nya FNB 

di kalangan mahasiswa. 

 

Q: Apa Visi dan Misi dari kafe Whats Up Depok ini? 

A: Visi dan misi What's Up Cafe  menjadi wadah berkreasi anak muda dan 

komunitas, menjadi kiblat nya FNB. 

 

Q: Apa pesan utama yang ingin disampaikan oleh brand cafe Whatsup? 

A: kafe whats merupakan kafe yang kekinian dan modern. 

 

Q: Apa yang membedakan Cafe Whatsup dari kompetitor di sekitar kampus? 

 



 

A: Dari segi makanan, minuman tetap sama, pembedanya memiliki spot yang 

menarik, seperti tempat tugas dengan colokan yang cukup banyak, ruangan  

privasi. 

 

Q:Dari kafe Whats Up mau bahan kemasan seperti apa? 

A:Bahan yang digunakan yaitu seperti yang sebelumnya menggunakan kertas 

karton kraft. 

 

Q: Untuk makanan yang sering dibeli di Whats Up, makanan basah atau  kering. 

A: Biasanya basah, yaitu Indomie, terdapat kuah, untuk kuahnya kami 

menggunakan pembungkus plastik. 

 

Q: Apa kendala atau kekurangan kemasan yang sekarang digunakan? 

A: Untuk kendala pada kemasan yaitu kurang menarik karena polos tanpa desain. 

 

Q: Untuk desain tampilan kemasan mau seperti apa? Apa dengan ilustrasi atau 

sederha 

A: desain yang menarik, menggambarkan citra merek kafe Whats Up. 

 

Q: Dari whatsup sendiri, mau kemasan yang seperti apa? 

A: bentuk kemasan mau yang simple, mudah digunakan. 

 

Q: Apa warna kemasan yang inginkan? 

A: warna yang digunakan yaitu merah menggambarkan citra kafe Whats Up. 

 

Q: Elemen apa yang wajib ada dalam kemasan contoh (logo, warna, nomer tlp, 

Instagram, slogan)? 

A: yaitu logo, informasi kafe. 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara Whats Up 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Data Kuesioner 

1. Data Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Prilaku Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Dokumentasi Testing Kemasan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Cek Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 
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